B A B I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalgh.

Telah menjadi sunnatullah bahwa manusia harus ber-
masyarakat, ‘saling tolong menolong anta;aégatu dengan
yang leinnya. Sebagai mahluk sosial manﬁéia menerims
dan memberi bantuan kepadé orang lain untuk memenuhi ha-

jat hidup dan mencapai kemajuan dalam hidupnya.

Islam mengajarken prinsip tolong menolong dalam

kebaikan sebagaimana firman Allah SWT. :

BUTRIPE> INSEPPS INZIIPTe Sey
1 - (¢v3 i)
"Dan tolong menolonglah kamu dalam ( mengerjakan )

kebaikan dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dgs% dan pelanggaran". ( Departemen Agama RI
1990 : 15 .

Juga dalam hadits Nabi yang berbunyi :
T L 1
Uahgddedls ,useds , wisny 4 aLadtos
Cib ) i Oee Gaal H¥ Lol e B ably 355,
"Dari Abu Hurairah, dari Habi s.a.w. bersabda : Ba
rang siapa menghilangkan satu macam kesusahan dunis
dari sesama muslim, maka Allah akan menghilangken ke
susahannya dihari kiamat dan barang siapa mempermu-
dah orang yang sedang kesulitan, maka Allah akan mem
permudah die di dunie dan akhirat den Allah akan me-

nolong hamba selagi hamba itu mau menolong saudare-
nya'". ( HR. Abu Dawud ) ( Abu Dawud IV : 287 ).



Salah satu bentuk pertolongan dalam melepaskan ke-
susahan dan kesulitan adalah memberikan pinjaman ( piu-‘
tang ) bagi orang yang membutuhken, akan tetapi agar ter
jedi hubumgan timbal balik, saling percaya dan saling
mengisi antara satu dengen yang lain, sudah ssgepantesnyas
Jika yang berhutang memberikan barang jaminan sebagai
tanda kepercaysan. Untuk menunjang semua itu maka amat-
lah tepat jika Perusahaan Umum Pegadaian memberikan ke~
sempatan bagi mereka yang membutuhkan untuk meminjam
uang sesuai kebutuhan dan bisa dikembalikan sesuai kese-
pakatan dengan menyerahkan suatu barang sebagai jéminan
Dalam Hadits Nebi s.a.w. dikatakan :

lalab g L0V ¢ o oo (VN e a2, U ble (5o
~(Eel) Aod sy N2t dE st

"Dari Aisyah sesungguhnya Nabi s.a.w. membeli maka

nan dari orang Yahudi dengan berjanji(berhutang) dan
beliau gadaikan baju besinya". ( HR. Bukhari ) ( Al-
Bhkhari IT : 78 ). ‘

Dan Al-Qur'an surat Al Bagarah 282 :
P R T IIe B ST CATI A PRI UL VY
et AR .__B.X_:J\gLfsk(}§:}1}?C1~d§;{)'Q’T“SK}
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu-
amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentu -
kan hendaklah kalian menuliskannya dan hendaklah se-

" orang penulis diantara kalian menuliskannga dengan
benar". ( Departemen Agama RI, 1990 : 70 ).

Islam memberikan tuntunan bahwa setiap crang Islam
yang melakukan muamaleh berkewajiban mentaati peraturan

dengan baik. Famun demikian jika dalam waktu yang telah

~
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dtentuken dalam hal hutang-piutang seorang debitur ti-
dak dapat melunasi kewajibannya maka pihak kreditur
~berhak menjual barang yang dijadikan jaminén saterpgebut
dengan cara melelang, yakni suatu bentuk jual-beli de-
ngan tawaran yang beratas-atasan. Sedangkan Islam men-
jelaskan bagaimana seharusnya berjual-beli, yaitu harus
menghargai hak dan tidek merugikan orang lain, sebagai-
mena firman Alleh SWT. :
___J&:\_1L1;5:lAJJ56;}»\\,l&:::ﬂSfilgiﬁb’Crﬁth£HJu
piY u\_,.(“u)\“,\:'&ip.-c’u"\;’uﬂ \)U UJEJ Y
"Hai orang-orang yang berlman, Janganlah kamu me
makan harta sesamamu dengan jalan bathil kecuali de

ngan perniagaan yang berlaku suka sama suka dianta-
ra kamu"., (Departemen Agama RI, 1990 : 122)

Sehubungan dengan itu dalam pengamatan sementara
diantara orang-orang yang menggadaikan barangnya adalah
golongan ekonomi menengah kebawah, dimena diantara mere
ka ada bebérapa orang yang tidak bisa melunasi hutang -
nya sampal batas waktu yang telah ditentukan, sehingga
mereka harus mérelakan barang yang dijadikan jaminan hu
tang tersebut untuk dilelang oleh pihak kreditur. Lang-
kah inilah yang dianggap tepat oleh Perum Pegadaian un-
tuk mendapatkan kembali uang yeng dipinjamkan. Adapun
delam pelaksansan lelang nanti Perum Pegadaian berusaha
mencari harga tertinggi (penawar tertinggi) agar bisa
mengembalikan kelebihan usng lelang pada debitur ( jika

ada kelebihan ).

'.\ n
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Namun demikian untuk mengetahui bagaimana keadaan-
sebenarnya, maka studi ilmiyah tentang pelaeksanaan pele-
langan ini sangat diperlukan untuk dapat mengetahui sam-
pai dimane efektifitas aturan-aturan dalam Islam dapat
dijadikan pedoman bagi umat Islam dalam kegiatan muama -

lahnya.

B. Identifikasi ljasalah.

Lari uraian latar belakang masalah di atas maka ma
salah studi ini adalah "Adanya praktek pelelangan atas
barang-barang jaminan kredit di perusahaan Umum Fegadai-
an Cabang Sidoarjo". Agar masalah ini jelas maka perlu
dihubungkan dengan keadaan orang-orang yang terlibat da-
lam praktek pelelangan yaitu peserta dan pelaksana le -

lang yang beragama Islam.

C. Pembatasan lasalah.

Supaya permasalahan ini menjadi jeias dan terarah
maka studi yang akan direncanakan ini perlu dibatasi
~dari segi subyek : panitia lelang
~dari segi aktifitas : praktek pelelangan atas ba-
rang jaminan kredit
~dari segi obyek : jual-beli lelang
-cdari segi tempat: lerusahaan Umum Fegadaian Ca -

bang Sidoarjo



L.

-dari segi waktu : selame tahun 1994,

Perumusan Magalsah.

Masalah studi ini selanjutnya dirwnuskan sebagai

berikut

1.

Bagaimena diskripsi pelaksanesan pelelangun atagy ba-
reng jaminan kredit 7 |

Bagaimana pelaksansan jual-beli lelang oleh lecum le
gadaiun‘:Sidoarjo ?

Bagaimana tinjeuan hukum Islam terhadap pelaksanaan

pelelangan di étas ? adakah penyimpangan dalam aturan

“hukum Islam ?

Tujuan Studi.

lMendiskripsikan pelaksanaan pelelangan atas barang
Jaminen kredit pada umumnya.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Jual-beli le-

lang yeng dilakuken oleh lerum leguaaian Sidourjo .

Untuk mengetahui apakah pada pelaksanaan lelang terse

but ada penyimpangan dari aturan hukum Islam / tidak.

. kegurniaan Studi.

fasil studi ini diharapkan bermanfaat sexuraug-ku-



rangnya ada dua hal :

1.

Dapat dijadikan bahan penyusunan hipotesa bagi peneli
tian berikutnya dan untuk mengetahui sistim pelaksana
an pelelangan atas barang jaminan kredit.

Lapat juga dimanfaatkan untuk merumuskan program pem-
binaan can pemantapan kehidupan beragama, khususnya
yang berkenaan dengan pelaksanaan pelelangan barang .

Jaminan kreait sejalan dengan hukum Islam.

Metodologi Fembahasan

Lokasi/ daerah penelitian

Pelaksanaan penelitian ini berada di wilayah kota

Sidoarjo yaitu Perusahan Umum Fegadaian Cabang Sidoarjo

tepatnya di jalan Mojopahit Sidoarjo. Femilihan lokasi

ini berdasarkan atas pertimbaigan sebagai berikut

=

Perum Pegadaian Sidoarjo, sudah matang dalam pengala-
man, profesionalisme kerja dan dedikasi yang tinggi
demi untuk memberi kemudanan dan kesejahteraan bagi
nasyarakat yang membutuhkan bantuannya.

Lokasi Terum Fegadalan Cabang Siccarjo sangat sirate-
gis karena berada di jalasn 2aya kota Sidoarjo, c¢isan-
ping itu lokasi tersebut sangat dekat dengan tempat
tinggal peneliti dengan harapan pelaksansan ;eneliti-

an dapat berjalan lancar.



2. Subyek penelitian

Lalam pelaksanaan penelitian ini yang dijadikan -
subyek penelitian adalah pelaksana lelang dan semua yang
terkait dengan praktek pelaksanaan lelang terutama yang-

peragama Islam.
3. Topulasi dan sampel

Topulasi penelitiun ini acdalah peserta dan panitia
lelang di Ferusahaan Umum Fegadaian Sidoarjo. liengingat-
populasi pescrta lelang tidaek tertentu, maka peneliti

mengambil cuwg, wiuh 1L sevngul sanpel.,
4. lLata yanug alan dihimpun

lata yang diperlukan dalam penelitiazn ini =2dalah
&. lLata tentang syarat-syarat barang yang ekan dilelang
b. late tentang persiapan lelung
c. Cara memperlihatkan barang
d. Cera mempengeruhi calon pembeli
€. Cara penawaran / menawarken harga
f. Cera menetapkan harga akhir
&. Cara melakukan ijab gabul

h. Cera melegkukan penyerahan barang
5. Sumber datae

Vo w

Acapun sumber date yung diperlublian acdalah



a. rerusahaan Umum Fegacdaianr Cabang Sidoarjo
b. Feserta lelang

c. Para pelaksana pelelangan

Lisamping itu juga diperlukan sumber data berupa
kepustakaan, antara lain
a. Al-Qur'an dan Terjemahnya, Depag RI.
b. Fiqih Sunnah, Sayyid Sabiq, FT. Al-Maarif Bandung.
c. Hukum Islam Tentang Riba, Utang Fiutang, Gadai oleh
Ahmad Azhar Basyir M.A. PT. Intermasa Jakarta.
~@. Bab-bab tentang Creditverband, Gadei dan Viducia, Te-

nerbit Alumni Banduhg.

6. Teknik penggalian data

- a. Observasi

Palam penelitian ini obscrvasi dilakukan terhadap
obyek c¢an lckasi yang akan diteliti, yaitu peristiwa pe
laksanaan pelelangan barang jaminan kredit di Ferum Fega
daian Sidoarjo
b. Interview

Yaitu metode yang digunakan untuk mendapat data-da
ta dengan tanya jawab kepada Pihak yarg terkait yang di-
kerjakan secara sistimatis.
c. Lokumentasi

Yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data
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dari catatan dan surat-surat resmi atau arsip-arsip ter-

kait dengan pembahasan masalah.

H. iietode Analisis Data.

Setelah mengumpulkan data langkah selanjutnya ada-
1ah'analisa kualitatif dengan langkah-langkah :

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua da=-
ta tentang pelaksanaan pelelangan atas barang jaminan
kredit di Perum Fegadaian Sidoarjo.

b. Pengorganisasian data , yaitu pengaturan dan penyusu-
nan data sedemikian rupa, sehingge menghssilkan bahan
bahan untuk perumusan diskripsi.

c. Analisis, yaitu analisis data-data yang diperoléh gu-~
na merumuskan tentang pelaksanaan pelelangan atas ba-

rang jaminan kredit tersebut.





